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BAB YV

Kesimpulan dan Saran

Dengan eksistensi beras sebagai kebutuhan primer masyarakat dan menjadi
komoditas utama negara yang selain dijadikan makanan pokok juga merupakan
salah satu sumber pendapatan negara, perdagangan beras domestik menuai
perhatian yang besar dari berbagai kalangan. Keamanan pangan menjadi prioritas
dalam negeri karena pangan akan sangat berkaitan dengan stabilitas politik,
ekonomi, dan sosial Indonesia. Selain pemenuhan kebutuhan akan permintaan
beras, negara dalam hal ini merupakan pemerintah dan masyarakat juga harus
mampu mencukupi ketersediaan cadangan beras domestik seperti yang telah
ditetapkan dalam peraturan negara yang telah disahkan oleh pemerintah. Hal ini
ditujukan untuk menjamin beras dipasaran ada pada posisi yang stabil. Kestabilan
kuantitas dan kualitas beras di pasaran harus selalu terjamin karena menyangkut
kebutuhan hidup sehari-hari yang tidak dapat ditawar.

Fenomena perdagangan beras ini dapat di analisa dengan Teori Liberalisme
yang menghargai kebebasan individu, oleh sebab itu perlu adanya batasan-batasan
bagi negara agar tidak menciderai kebebasan, khususnya kebebasan pada tataran
individu tersebut. Seperti kebebasan untuk melakukan perdagangan ekspor maupun
impor. Lalu fenomena ini juga di kuatkan oleh pendekatan dari teori Liberalisme
yaitu Liberalisme Institusional yang membahas mengenai Organisasi Internasional

dan lembaga yang dapat membantu dalam kerjasama antarnegara. WTO adalah
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organisasi yang membantu kerjasama antarnegara didalam kasus ini. Konsep
ketahanan pangan menjadi tumpuan utama dalam kasus ini melainkan karena
ketahanan pangan merupakan isu yang serius bagi Negara Negara berkembang di
Asia Tenggara. Keamanan pangan bisa memancing timbulnya kerawanan pangan
dimana suatu daerah tidak memiliki pangan yang cukup. Supaya tidak terjadinya
krisis pangan, World Trade Organizations membuat sebuah perjanjian komoditas
pertanian baru yang telah disetujui dan ditandatangani oleh seluruh negara anggota
World Trade Organizations, perjanjian tersebut bernama Agreement on
Agriculture. Agreement on Agriculture ini memiliki tiga pilar, yang masing-masing
pilarnya dapat memperbaiki alur perdagangan internasional komoditas pertanian.
Pilar pertama mengenai Akses Pasar, pilar kedua mengenai Subsidi Domestik dan

pilar ketiga mengenai Subsidi Ekspor.

Impor dan ekspor beras Indonesia terus berlangsung walaupun Indonesia
telah melarang impor beras. Dalam jumlahnya, volume impor berkurang drastis,
namun data impor yang tidak tercatat (secara relatif) meningkat dari 41% menjadi
63%. Dalam dua tahun terakhir ini, Indonesia hampir mampu 100%
berswasembada beras. Pemerintah pun melemparkan sinyal bahwa impor beras
akan dihentikan. Pemerintah berkeyakinan bahwa dengan mengisolasikan pasar
beras akan mempercepat kemakmuran petani. Seharusnya, pemerintah melihat inti
persoalan dalam industri beras/padi nasional. Inti masalahnya adalah bagaimana
meningkatkan produktivitas dan efisiensi, serta mengurangi secara signifikan

tingkat kehilangan hasil padi/beras, mendorong berkembangnya penggilingan padi
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modern, sehingga Indonesia mampu menghasilkan beras yang berkualitas tinggi

dan peningkatan rendemen giling.

Impor bahan pangan utama sepanjang pemerintah Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) mengalami peningkatan sejak dia pertama kali menjabat pada
2004 hingga 2013, jelang setahun sebelum lengser. Kebijakan impor ini,
disebabkan cadangan bahan pangan utama nasional seperti beras, jagung, kedelai,
gula, daging sapi, cabai dan bawang merah tidak mencukupi kebutuhan sehingga
memicu melonjaknya harga Menurut data yang dikutip dari laporan Pencapaian
Kinerja Pembangunan Periode Kabinet Indonesia Bersatu (KIB) I dan KIB II
terbitan badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), catatan importasi
bahan pangan utama sepanjang KIB II meningkat lebih besar dibanding dengan
KIB I. Importasi beras sejak 2004 hingga 2013 mengalami fluktuasi. Hingga pada
tahun 2014, pemerintah membuka keran impor beras dengan alasan impor hanya

untuk antisipasi agar tidak terjadi krisis beras.

Menurut kebijakan dan keharusan yang ada impor beras disebabkan oleh
jumlah permintaan yang jauh melampaui cadangan yang ada. Untuk mengurangi
kerugian yang dialami atas kegiatan impor yang dilakukan karena menciptakan
kompetitor bagi beras domestik, diperlukan usaha yang besar dan signifikan dari
tingkat petani hingga pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan produksi
beras kedepan dan usaha dari masyarakat sendiri untuk mengubah pola
konsumsinya. Kebutuhan akan beras yang tidak dapat terpenuhi baik dengan cara
produksi lokal maupun impor harus selalu terpenuhi, jika tidak maka krisis dekat

dengan stabilitas nasional. Kegiatan ekspor dan impor suatu komoditas tertentu
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sangat didukung dalam dunia internasional terutama WTO sebagai salah satu
organisasi resmi dalam bidangnya. Kedua kegiatan tersebut terus didukung untuk
meningkatkan perdagangan bebas yang berkualitas dan berkelanjutan.

Kegiatan ekspor dan impor berdampak positif dan negatif untuk pasar beras
domestik. Untuk melakukan kegiatan tersebut Negara sebagai aktor yang memiliki
kepentingan tersendiri membuat kebijakan untuk melindungi produk domestik.
Kebijakan yang dibuat untuk membatasi impor dari negara lain dapat menimbulkan
berbagai kondisi seperti, jika kebijakan pembatasan impor beras dari negara lain
diterapkan di Indonesia dengan keadaan dimana petani Indonesia tidak mampu
memproduksi beras untuk konsumsi dan cadangan beras domestik, maka harga
beras akan naik signifikan dan dapat memicu krisis dalam negeri. Namun, jika
petani Indonesia mampu memenuhi permintaan dan kebutuhan cadangan beras
nasional dengan baik, maka harga beras domestik akan tetap stabil dan akan
dimulainya pertumbuhan pertanian khususnya produksi beras yang berkelanjutan
untuk Indonesia.

Jika impor beras meningkat, harga beras dalam negeri akan menurun.
Adanya beras impor dapat memenuhi kebutuhan beras yang tidak dapat dipenuhi
oleh petani lokal. Sehingga pemenuhan permintaan beras dan cadangan beras
nasional dapat terpenuhi, harga beras tetap stabil dan masalah pemenuhan
permintaan terselesaikan untuk jangka pendek. Hal ini sekaligus mendorong
pertumbuhan beras menjadi tersendat. Meskipun produksi beras mengalami

pertumbuhan, persentase beras impor tidak mengalami penurunan yang signifikan.
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Kemudian, impor beras ke Indonesia seharusnya hanya boleh dilakukan
untuk beras yang tidak mampu dihasilkan oleh petani Indonesia yang diperlukan
untuk berbagai alasan. Namun, sering kali akses impor beras yang mendatangkan
keuntungan besar bagi sekelompok orang menyebabkan kebijakan tersebut
dilanggar untuk pemenuhan kepentingan pribadi.

Apabila tidak ada kebijakan pembatasan impor yang ditetapkan oleh
pemerintah, maka pasar beras domestik dapat dipenuhi oleh beras impor dan beras
domestik besar kemungkinannya gagal bersaing dalam pasar beras karena kualitas
yang rendah dan harga yang lebih mahal dibandingkan beras impor. Kemudian, jika
hal tersebut terjadi berkepanjangan, maka pertumbuhan sektor pertanian yang
berkaitan dengan ekonomi negara akan berjalan sangat lambat bahkan terhambat.

Kecenderungan untuk memperoleh keuntungan yang stabil mendorong
aktor-aktor yang terlibat berusaha agar kegiatan impor beras dapat berjalan dengan
lancar. Sering kali juga orang- orang yang melakukan impor beras tersebut juga
terlibat secara langsung dalam pendistribusian beras sehingga pasar beras dapat
diatur dengan mudah jika tidak terkontrol secara rinci oleh pemerintah. Kemudian,
banyaknya aktor yang terlibat dalam perdagangan beras mengindikasikan
banyaknya kepentingan yang ada didalamnya. Penyelewengan pun dapat terjadi
dengan berbagai cara dan kesempatan sehingga kesejahteraan masyarakat
seringkali terabaikan. Selain itu, dari data yang diperoleh sebagai landasan
menganalisa pokok permasalahan yang ada sering kali ditemukan perbedaan
pendapat dan pernyataan fakta oleh media. Validitas data yang disampaikan media

sangat penting perannya dalam menjaga stabilitas masyarakat. Mengingat beras
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merupakan komoditas penting bagi masyarakat Indonesia dan media masa
merupakan sarana utama bagi masyarakat untuk memperoleh informasi terbaru.

Saran dari penulis, harus ada pengaturan yang signifikan dan jelas mengenai
ekspor dan impor yang dilakukan pemerintah untuk menghindari kemungkinan
buruk yang mungkin terjadi. Ekspor dan impor yang dilakukan pemerintah akan
sangat berpengaruh pada stabilitas harga beras dan produk kebutuhan primer
lainnya dalam pasar domestik.

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa kebijakan yang dibuat
oleh pemerintah Indonesia telah baik dan jelas. Permasalahannya ada pada
pelaksanaanya yang tidak efektif dan kurang berkualitas. Oknum- oknum yang
mengutamakan kepentingan pribadi masih banyak ditemukan di Indonesia.
Pengawasan terhadap kegiatan ekspor impor harus lebih diperketat untuk
menghindari tindakan yang ilegal. Pemerintah yang bersangkutan seharusnya
melakukan verifikasi pelaksanaan impor beras dengan serius dan ketat agar beras
yang diimpor untuk Indonesia hanya jenis beras yang tidak mampu diproduksi oleh
petani Indonesia dan berkualitas lebih baik atau digunakan untuk kepentingan
tertentu. Agar pemanfaatan beras domestik dapat dioptimalkan sehingga

mendukung perkembangan pertanian beras Indonesia.
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